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Abstrak 

 

Stres kerja yang dialami oleh karyawan dapat berdampak negatif pada kesehatan 

psikologis dan fisik karyawan, serta mengurangi produktivitas organisasi secara 

keseluruhan. Lingkungan kerja dan karakteristik pribadi karyawan dianggap sebagai 

faktor pemicu stres kerja, terutama ketika kemampuan adaptasi karyawan lemah. 

Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk menganalisis faktor-faktor ini agar 

dapat merumuskan kebijakan yang tepat dalam mengatasi masalah stres kerja. 

Penelitian ini melibatkan 110 karyawan sebagai responden. Metode analisis yang 

digunakan adalah Structured Equation Model (SEM) berbasis Partial Least Square 

(PLS), yang efektif untuk sampel kecil dan model kompleks. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa masing-masing variabel lingkungan kerja, karakteristik pribadi, 

dan kemampuan adaptasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap stres 

kerja. Selain itu, kemampuan adaptasi berfungsi sebagai moderator yang dapat 

memperkuat hubungan antara lingkungan kerja dan karakteristik pribadi dalam 

mempengaruhi tingkat stres kerja karyawan. 

Kata kunci: Lingkungan kerja, Karakteristik pribadi, Stres Kerja, Disiplin, 

Adaptasi Lingkungan 

 

 

Abstract 
 

Employee work-related stress can adversely impact their psychological and physical 

well-being, as well as diminish the overall productivity of the firm. The work 

environment and individual traits of individuals are seen as catalysts for 
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occupational stress, particularly when employee flexibility is deficient. Consequently, 

it is essential for firms to evaluate these aspects to develop suitable strategies for 

addressing work-related stress issues. The research included 110 employees as 

participants. The analytical approach employed is the Structured Equation Model 

(SEM) utilizing Partial Least Squares (PLS), which is proficient for small sample 

sizes and intricate models. The study's results demonstrate that every aspect related 

to the work environment, individual traits, and adaptability positively and 

significantly influences job-related stress. Moreover, flexibility serves as a moderator 

that might enhance the correlation between the work environment and individual 

traits in affecting employee job stress levels. 

Keywords: Work environment, Personal characteristics, Work stress, Discipline, 

Environmental adaptation 

 

A. PENDAHULUAN 

Lingkungan kerja yang kompetitif dan terus berubah telah 

menjadi ciri khas banyak industri saat ini, menciptakan tantangan yang 

signifikan bagi karyawan (Ballian, 2020). Stres kerja, yang sering 

muncul akibat tekanan tinggi, tuntutan pekerjaan yang terus 

berkembang, serta ketidakpastian di tempat kerja, menjadi masalah 

yang semakin umum di berbagai sektor (Astika et al., 2022). Ketika 

karyawan merasa terbebani oleh berbagai tuntutan, karyawan 

cenderung mengalami penurunan kesejahteraan psikologis dan fisik, 

yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kualitas pekerjaan dan 

tingkat kepuasan karyawan (Novirsari et al., 2022). Stres kerja yang 

tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan masalah kesehatan, 

seperti gangguan tidur, kelelahan, kecemasan, bahkan depresi (Y. 

Lubis et al., 2023). Selain itu, stres yang berkepanjangan dapat 

menurunkan motivasi, meningkatkan absensi, dan menurunkan 

produktivitas, yang pada akhirnya merugikan organisasi secara 

keseluruhan (F. R. A. Lubis, Syaifuddin, et al., 2023). 

Penting untuk memahami berbagai faktor yang mempengaruhi 

cara individu mengatasi dan mengelola stres kerja (Chaniago, 2023). 

Faktor-faktor tersebut mencakup kondisi lingkungan kerja itu sendiri, 

seperti budaya organisasi, beban kerja, dan dukungan sosial yang 

tersedia di tempat kerja (Sipayung et al., 2023). Selain itu, karakteristik 

pribadi karyawan, seperti kepribadian, keterampilan koping, dan 

kemampuan adaptasi, juga memainkan peran yang signifikan dalam 

bagaimana karyawan merespons stress (Tambunan, 2020). Individu 

dengan tingkat kecemasan tinggi atau sifat neurotisisme lebih 

cenderung merasakan stres yang lebih besar dalam situasi kerja yang 

penuh tekanan (Stevan Rejekiman Gea et al., 2022). Sebaliknya, 
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individu yang memiliki keterampilan adaptasi yang baik dan mampu 

mengelola stres dengan strategi koping yang sehat cenderung lebih 

resilien dalam menghadapi tantangan pekerjaan (Fadli, 2022). 

Era globalisasi dan dalam menghadapi persaingan yang semakin 

ketat, terciptanya lingkungan kerja yang berkualitas menjadi faktor 

utama yang sangat memengaruhi kesejahteraan serta tingkat 

produktivitas karyawan (Martin, 2018). Kualitas lingkungan kerja 

tidak hanya mencakup faktor fisik, seperti tingkat kebisingan, 

pencahayaan, atau suhu ruangan, tetapi juga aspek psikologis yang 

tidak kalah penting, seperti hubungan interpersonal antara rekan kerja, 

komunikasi yang terbuka, serta dukungan sosial yang ada di tempat 

kerja (Nasib, 2019). Lingkungan yang tidak mendukung atau kurang 

optimal dalam kedua aspek tersebut dapat menimbulkan berbagai 

dampak negatif, salah satunya adalah peningkatan stres kerja (Sari et 

al., 2023). Stres yang timbul akibat lingkungan kerja yang tidak 

kondusif ini bisa berpengaruh buruk terhadap kinerja karyawan dan 

kesejahteraan mental karyawan, yang pada akhirnya juga dapat 

menurunkan produktivitas serta menciptakan masalah jangka panjang 

dalam organisasi (Tarigan, 2021). 

Stres kerja adalah perasaan cemas dan gelisah yang dialami 

individu secara terus-menerus (Lazar, 2022). Stres ini menjadi salah 

satu penyebab utama absensi, penurunan produktivitas, serta 

meningkatnya tingkat kecelakaan di tempat kerja (Bartlett, 2022) . 

Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang mempengaruhi stres 

kerja sangat penting untuk pengelolaan sumber daya manusia di 

berbagai organisasi (Prasetya, 2021). Selain itu, karakter kepribadian 

seseorang juga merupakan faktor utama penyebab stres kerja (Johan, 

2022). Kepribadian yang dimiliki oleh seseorang dapat menentukan 

sejauh mana karyawan dapat mengendalikan tingkat kecemasan 

karyawan dalam bekerja (Londin, 2020). Beberapa karyawan merasa 

bahwa tuntutan pekerjaan yang diberikan terlalu besar, sehingga sering 

kali sulit untuk fokus dan menyelesaikan tugas dengan baik (Endri, 

2022). 

Selanjutnya mengacu pada karakteristik kepribadian karyawan 

di PT Sari Madu, karyawan yang cenderung menghindari konflik 

biasanya dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Namun, 

terkadang ada beberapa karyawan yang kesulitan bekerja sama, yang 

pada akhirnya dapat menjadi faktor penyebab stres kerja. Selain itu, 

karyawan yang kurang memiliki sifat keterbukaan, kesadaran, dan 

keramahan, ditambah dengan beban tugas dan tanggung jawab yang 
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berat, cenderung lebih rentan terhadap stres kerja. Setiap tipe 

kepribadian memiliki cara yang berbeda dalam mengelola stres. 

Menurut (Yukongdi, 2020), individu yang mampu mengelola sifat 

neurotisme karyawan dengan lebih positif biasanya akan memiliki 

stabilitas emosi yang lebih baik dan cenderung lebih optimis dalam 

menghadapi situasi yang penuh tantangan atau tekanan (Molen, 2020). 

Karyawan saat ini dihadapkan pada tantangan untuk terus 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja yang semakin kompleks 

dan berubah-ubah (Sumarmi, 2023). Berbagai tugas dan tuntutan yang 

harus dipenuhi, baik berupa pekerjaan rutin maupun tantangan yang 

tidak terduga, mengharuskan setiap individu memiliki kemampuan 

adaptasi yang baik (Lajom, 2020). Kemampuan ini memungkinkan 

karyawan untuk merespons perubahan dengan lebih efektif, serta 

mengelola stres yang timbul, baik yang bersifat positif maupun 

negative (Widayati, 2023). Setiap individu memiliki tingkat 

kemampuan adaptasi yang berbeda, yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti karakteristik pribadi, pengalaman sebelumnya, dan 

keterampilan yang dimiliki (Federici et al., 2021). Beberapa karyawan 

mungkin dapat beradaptasi dengan lebih cepat terhadap perubahan, 

sementara yang lain membutuhkan waktu atau dukungan tambahan 

untuk menyesuaikan diri (Federici, 2022). Menurut (Rasheed, 2023), 

individu dengan kemampuan adaptasi yang tinggi cenderung lebih 

mampu mengatasi perubahan dalam pekerjaan, karena karyawan 

memiliki fleksibilitas yang lebih besar dalam merespons situasi baru 

dan tantangan yang muncul. 

Melihat berbagai jenis karyawan, kita dapat melihat bahwa setiap 

individu memiliki kemampuan yang berbeda dalam menyesuaikan diri 

dengan tantangan yang ada, dan hal ini menjadi sangat penting untuk 

dimiliki oleh karyawan saat ini (Woo, 2020). Masalah yang dihadapi 

oleh karyawan di dunia kerja tidak hanya berkaitan dengan aspek 

teknis, tetapi juga mencakup faktor psikologis dan emosional yang 

memerlukan kemampuan adaptasi yang baik. Kemampuan adaptasi 

yang efektif memungkinkan karyawan tetap produktif meskipun 

menghadapi perubahan atau tekanan yang terus berkembang dalam 

pekerjaan. 

Terakhir setiap orang memiliki sumber daya adaptif yang berbeda, 

cara karyawan mengelola stres juga akan bervariasi (Sonata, 2021). 

Dalam teori Conservation of Resources (COR), Hobfoll dan Freedy 

(2021) menjelaskan bagaimana individu mengatasi stres dengan 

memanfaatkan sumber daya yang ada, baik itu berupa dukungan sosial, 
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keterampilan pribadi, atau sumber daya lainnya. Jika sumber daya ini 

dikelola dengan baik, individu dapat mengatasi stres dengan lebih 

efektif dan memberikan respons yang positif terhadap situasi yang 

dihadapi. Namun, jika sumber daya tersebut terbatas atau tidak 

digunakan dengan optimal, individu akan lebih rentan terhadap stres 

berlebihan yang bisa mengganggu kesejahteraan dan kinerja karyawan.  

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Stress Kerja 

Stres kerja, meskipun sering dianggap sebagai hal negatif, memiliki 

dampak yang lebih kompleks dan bisa berperan penting dalam 

perkembangan perusahaan (Tian, 2021). Jika tidak dikelola dengan 

baik, stres memang dapat berdampak buruk, namun dalam beberapa 

kondisi, stres yang terkelola dengan baik justru dapat meningkatkan 

produktivitas, mendorong inovasi, dan memajukan perusahaan (Majid 

et al., 2024). Dalam kadar tertentu, stres bisa menjadi pemicu motivasi 

yang efektif (Lazar, 2022). Karyawan yang dihadapkan dengan 

tantangan dan tekanan cenderung menjadi lebih fokus dan berusaha 

lebih keras untuk mencapai tujuan yang ditetapkan (Bartlett, 2022). 

Stres yang berasal dari tenggat waktu atau target yang menantang 

dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih efisien, yang akan 

meningkatkan hasil dan produktivitas kerja karyawan (Prasetya, 2021). 

Selain itu, stres dapat merangsang kreativitas, terutama ketika 

karyawan menghadapi masalah atau hambatan yang memerlukan 

solusi baru (Banuari et al., 2023). Ketika berada dalam tekanan untuk 

menemukan cara baru dalam menyelesaikan masalah atau 

meningkatkan proses kerja, karyawan akan lebih cenderung berpikir 

kreatif (Suryani, 2023). Dalam hal ini, stres dapat mendorong 

terjadinya inovasi yang dapat mendukung kemajuan perusahaan 

(Albert et al., 2022). 

 

Lingkungan Kerja  

Suasana kerja yang bising atau memiliki suara yang mengganggu dapat 

memicu stress (Khairani, 2023). Suara keras yang tidak terkendali 

dapat mengganggu konsentrasi dan kenyamanan karyawan, serta 

meningkatkan rasa cemas dan kelelahan mental (Rahman, 2022). 

Pencahayaan yang tidak tepat, baik terlalu redup maupun terlalu 

terang, dapat menyebabkan ketegangan mata dan kelelahan (Nasib, 

2021). Di sisi lain, pencahayaan yang cukup dapat meningkatkan 
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kenyamanan dan fokus saat bekerja. Kualitas udara yang buruk, suhu 

yang tidak nyaman, atau ventilasi yang tidak memadai dapat 

berdampak pada kesehatan fisik dan mental, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan stress (Nasib et al., 2023). Lingkungan yang tidak 

mendukung hubungan sosial yang harmonis, seperti konflik antar 

rekan kerja atau atasan yang kurang komunikatif, dapat menambah 

perasaan terisolasi dan cemas (Nasib et al., 2024). Ketidakjelasan 

mengenai peran atau tanggung jawab seringkali menimbulkan 

kebingungan dan kecemasan, yang berkontribusi pada peningkatan 

stres di tempat kerja (F. R. A. Lubis, Nasib, et al., 2023). Sebaliknya, 

lingkungan kerja yang memiliki struktur yang jelas dan pembagian 

tugas yang terdefinisi dengan baik dapat membantu karyawan merasa 

lebih teratur dan mengurangi stress (Hasrul Azwar Hasibuan et al., 

2022). 

 

Karakteristik Pribadi 

Karakteristik pribadi karyawan memiliki dampak besar terhadap cara 

karyawan mengatasi stres di tempat kerja (Rahmaadona, 2020). Setiap 

individu memiliki sifat, kebiasaan, dan pola pikir yang berbeda, yang 

dapat memengaruhi sejauh mana karyawan merasakan stres di 

lingkungan kerja (Susanto, 2020). Karyawan dengan kecerdasan 

emosional yang tinggi umumnya lebih baik dalam mengenali dan 

mengelola perasaan karyawan sendiri serta dalam berinteraksi dengan 

rekan kerja (Ugwu et al., 2024). Karyawan lebih mampu mengatasi 

tekanan dan konflik tanpa merasa kewalahan, sehingga membantu 

mengurangi stres yang karyawan alami (Fabio, 2020). Karyawan yang 

memiliki pengalaman kerja lebih banyak cenderung lebih efektif dalam 

menghadapi stres, karena karyawan memiliki keterampilan, 

pengetahuan, dan strategi yang diperlukan untuk menghadapinya 

(Ugwu et al., 2024). Karyawan juga lebih mudah beradaptasi dengan 

perubahan yang terjadi di tempat kerja. Selain itu, individu yang 

memiliki kemampuan koping yang baik yaitu kemampuan untuk 

menghadapai, mengelola, dan beradaptasi dengan stress cenderung 

lebih tangguh dalam menghadapi tekanan di tempat kerja (Zhao & Yu, 

2023). Ini meliputi berbagai cara seperti pemecahan masalah, teknik 

relaksasi, atau mencari dukungan social (Karimi, 2022). 

 

Kemampuan Adaptasi 

Kemampuan adaptasi karyawan berperan penting dalam 

mempengaruhi tingkat stres yang karyawan hadapi di tempat kerja 
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(Sulistiyowati, 2022). Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 

perubahan, tantangan, dan tekanan di lingkungan kerja dapat 

membantu individu mengelola stres dengan lebih baik (Sonata, 2021). 

Perubahan cepat, seperti restrukturisasi organisasi, perkembangan 

teknologi, atau pergeseran dalam tugas dan tanggung jawab, sering kali 

memicu stress (Woo, 2020). Karyawan yang memiliki kemampuan 

adaptasi yang baik cenderung lebih mudah menerima dan beradaptasi 

dengan perubahan tersebut tanpa merasa terbebani. Karyawan lebih 

fleksibel dalam menghadapi situasi baru dan tidak mudah kewalahan, 

sehingga dapat mengurangi stres yang karyawan alami (Rasheed, 

2023). Lingkungan kerja yang penuh dinamika, dengan berbagai 

tuntutan dan deadline yang ketat, seringkali menambah tingkat stress 

(Syahza, 2021). Karyawan yang dapat beradaptasi dengan cepat 

terhadap perubahan tuntutan pekerjaan umumnya lebih mampu 

mengelola tekanan tersebut (Tseng, 2023). Karyawan dapat 

menyesuaikan strategi dan pendekatan kerja karyawan untuk 

memenuhi kebutuhan yang terus berubah tanpa merasa tertekan (Dubé, 

2020). 

 

C. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

memanfaatkan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner. Kuesioner disusun berdasarkan indikator yang 

merepresentasikan masing-masing variabel bebas, yaitu Lingkungan 

Kerja (X1), Karakteristik Pribadi (X2), Kemampuan Adaptasi (Z), dan 

variabel dependen, yaitu Stres Kerja (Y). Populasi dan sampel penelitian 

terdiri dari 110 karyawan yang memiliki pemahaman mendalam terkait 

isu penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan metode Structured 

Equation Model (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). Menurut 

Sholihin dan Ratmono (2021), SEM-PLS merupakan metode yang 

efisien untuk digunakan pada sampel kecil dan model yang kompleks. 

Selain itu, pendekatan ini memiliki keunggulan dalam hal asumsi 

distribusi data yang lebih fleksibel dibandingkan dengan CB-SEM. 
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Hipotesis  

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis 
  Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation  

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P Values Result  

 (X2) ->  (Z) 0,902 0,919 0,044 25,163 0,001 Supported 

 (X2) -> (Y) 0,215 0,216 0,092 7,263 0,004 supported 

 (X1) -> (Z) 0,323 0,326 0,044 4,517 0,006 supported 

 (X1) -> Y) 0,155 0,156 0,058 2,689 0,006 Supported 

 (Z) -> (Y) 0,674 0,682 0,106 6,627 0,000 Supported  

 

 

  Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P Values Result  

 (X2) -> (Z) -> (Y) 0,612 0,624 0,098 6,235 0,002 Supported 

 (X1) -> (Z) -> (Y) -0,014 -0,014 0,022 0,484 0,614 Not 

supported 

 
 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Stress Kerja  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja di PT Sari Madu memiliki pengaruh signifikan 

terhadap tingkat stres kerja yang dialami oleh karyawan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja mampu meminimalisasi stress 

kerja karyawan (Haider, 2021). Faktor fisik lingkungan kerja yang 

buruk, seperti pencahayaan yang redup atau suhu yang tidak nyaman, 

dapat menyebabkan ketegangan fisik yang berujung pada stress 

(Wibowo, 2021). Beberapa karyawan melaporkan bahwa kondisi kerja 

yang tidak mendukung menyebabkan kelelahan fisik, yang kemudian 

berimbas pada mental dan emosional karyawan (Halimah, 2021). 

Temuan dalam penelitian ini membuktikan bahwa hubungan 

interpersonal yang tidak sehat atau adanya konflik di tempat kerja 

dapat meningkatkan kecemasan dan ketegangan pada karyawan. 

Ketidakjelasan peran atau perbedaan ekspektasi antara atasan dan 

bawahan juga dapat menyebabkan stres. Untuk mengatasi hal ini, 

perusahaan perlu mendorong komunikasi yang lebih baik, baik antara 

atasan dan bawahan, maupun antar sesama rekan kerja. Mengadakan 

pelatihan komunikasi dan manajemen konflik dapat membantu 

menciptakan hubungan sosial yang lebih baik di dalam organisasi. 
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Pengaruh Karakteristik Pribadi Terhadap Stres Kerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis kedua dapat diterima, di 

mana karakteristik individu terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap stres kerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik karakteristik individu, semakin positif kontribusinya 

terhadap perusahaan, sehingga tingkat stres kerja dapat berkurang dan 

tujuan organisasi lebih mudah dicapai (Ugwu et al., 2024). Penemuan 

ini sejalan dengan penelitian lainnya yang mengidentifikasi adanya 

pengaruh big five personality terhadap stres kerja karyawan (Fabio, 

2020). Hasil ini menguatkan hipotesis bahwa kepribadian individu 

berperan dalam memengaruhi tingkat stres kerja. Temuan serupa juga 

dilaporkan oleh (Bai, 2021), yang menyimpulkan bahwa kepribadian 

memiliki dampak signifikan terhadap stres kerja. Demikian pula, 

penelitian oleh (Dinc, 2020) mengungkapkan bahwa tipe kepribadian 

secara signifikan memengaruhi tingkat stres karyawan. Karakteristik 

kepribadian merupakan salah satu faktor kunci yang memengaruhi 

stres kerja. Kemudian (Alahiane et al., 2023) menjelaskan bahwa 

perbedaan sifat kepribadian mencerminkan pola perilaku, kognisi, dan 

emosi yang cenderung stabil. Dalam pandangan Jung, kepribadian 

manusia terdiri atas totalitas berbagai sistem yang saling berkaitan, 

yang dikenal sebagai psyche. Psyche memungkinkan energi psikis 

untuk mengalir secara terus-menerus, baik dari ketidaksadaran ke 

kesadaran maupun dari dalam diri ke realitas luar dan sebaliknya (Lee 

& Lee, 2023). Kepribadian, menurut perspektif psikologi, adalah 

sebuah organisasi dinamis dari sistem psikofisik yang menentukan 

bagaimana individu beradaptasi dengan lingkungannya. Oleh karena 

itu, kepribadian memiliki peran penting dalam menentukan respons 

individu terhadap stres kerja. 

 

Pengaruh Kemampuan Adaptasi Dalam Memoderasi Lingkungan 

Kerja Terhadap Stres Kerja 

Hasil penelitian mengonfirmasi bahwa hipotesis ketiga dapat diterima, 

yakni kemampuan adaptasi memiliki peran penting sebagai moderator 

dalam hubungan antara lingkungan kerja dan stres kerja. Dalam 

konteks tempat kerja, model adaptasi manusia sering kali melibatkan 

pendekatan psikologis dan sosial. Salah satu model yang relevan 

adalah model adaptasi dan resiliensi, yang menekankan pentingnya 

kemampuan individu untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan 

lingkungan kerja (Dubé, 2020). Model ini juga menyoroti bahwa 

dukungan organisasi memainkan peran kunci dalam memfasilitasi 
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proses adaptasi, terutama ketika lingkungan kerja mengalami 

perubahan. Ketidakcocokan antara individu dan lingkungan kerja 

diketahui dapat memicu tingkat stres yang signifikan (Kang, 2021). 

Faktor-faktor seperti budaya organisasi, beban kerja, dan dukungan 

sosial di tempat kerja menjadi aspek penting yang memengaruhi 

kesejahteraan karyawan (Kiss, 2023). Stres kerja yang berlangsung 

dalam jangka panjang dapat berdampak negatif pada kesehatan fisik, 

mental, dan perilaku karyawan (Rasheed, 2023). Karyawan dengan 

kemampuan adaptasi yang tinggi cenderung mengalami tingkat stres 

kerja yang lebih rendah, bahkan dalam kondisi lingkungan kerja yang 

penuh tekanan (Sumarmi, 2023). Penelitian serupa oleh (Park, 2020) 

mengungkapkan bahwa strategi koping adaptif dapat mengurangi 

dampak negatif dari tekanan yang ditimbulkan oleh lingkungan kerja 

yang kurang ideal. Temuan-temuan ini menegaskan bahwa 

kemampuan adaptasi tidak hanya membantu karyawan dalam 

mengelola tekanan lingkungan kerja tetapi juga meningkatkan 

kesejahteraan karyawan secara keseluruhan. Dengan demikian, 

dukungan organisasi, baik melalui budaya kerja yang kondusif maupun 

program pengembangan strategi koping adaptif, sangat diperlukan 

untuk membantu karyawan menghadapi tantangan pekerjaan secara 

efektif. 

 

Pengaruh kemampuan adaptasi dalam memoderasi karakter 

individu terhadap stres kerja 

Hasil penelitian mengonfirmasi bahwa hipotesis keempat dapat 

diterima, yaitu kemampuan adaptasi memiliki peran signifikan dalam 

memoderasi hubungan antara karakter individu dan stres kerja. Hal ini 

sejalan dengan temuan (Lajom, 2020), yang mengungkapkan bahwa 

kemampuan adaptasi dapat mengurangi efek negatif dari sifat-sifat 

kepribadian tertentu, seperti neurotisisme, terhadap tingkat stres kerja. 

Selain itu, penelitian oleh (Sumarmi, 2023) juga mendukung hasil ini. 

Keduanya menjelaskan bahwa kemampuan adaptasi dapat berfungsi 

sebagai mediator dalam hubungan antara kepribadian dan stres kerja. 

Studi tersebut menunjukkan bahwa individu dengan tingkat 

kemampuan adaptasi yang tinggi mampu mengelola stres kerja dengan 

lebih baik, meskipun memiliki sifat kepribadian yang cenderung 

meningkatkan stress (Dubé, 2020). Temuan ini mempertegas peran 

penting kemampuan adaptasi dalam membantu individu menghadapi 

tekanan kerja yang berkaitan dengan karakteristik kepribadian 

karyawan. 
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Pengaruh Kemampuan Adaptasi Terhadap Stres Kerja 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa hipotesis keempat diterima. 

Berdasarkan teori interaksi stres kerja, penelitian ini mengeksplorasi 

hubungan antara stres kerja, kemampuan beradaptasi, dan kesehatan 

kerja pada karyawan muda yang berada dalam tahap eksplorasi karir. 

Temuan empiris menunjukkan bahwa kemampuan beradaptasi yang 

tinggi membantu karyawan muda dalam mengelola stres kerja dan 

menjaga kesehatan kerja karyawan. Karyawan muda dengan 

kemampuan adaptasi yang baik menunjukkan status kesehatan kerja 

yang lebih optimal (Indriastuti, 2021). Penelitian lain juga 

mengungkapkan bahwa kemampuan adaptasi berfungsi sebagai 

sumber daya pribadi yang membantu karyawan mengurangi stres kerja, 

terutama di lingkungan yang berubah dengan cepat (Federici, 2022). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa karyawan yang mampu beradaptasi 

dengan baik dalam pengaturan kerja jarak jauh mengalami tingkat stres 

yang lebih rendah dibandingkan dengan karyawan yang kesulitan 

beradaptasi (Federici et al., 2021). Temuan lain juga menunjukkan 

bahwa kemampuan adaptasi secara signifikan mengurangi stres kerja 

di kalangan profesional kesehatan, di mana tuntutan kerja cenderung 

tinggi. Temuan-temuan ini menegaskan pentingnya kemampuan 

adaptasi dalam mengurangi stres kerja, terutama di lingkungan yang 

penuh tantangan dan perubahan yang cepat. 

 

 

E. PENUTUP 

Penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi antara lingkungan kerja 

dan karakteristik pribadi karyawan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap tingkat stres kerja yang dialami. Lingkungan kerja yang tidak 

mendukung dan karakteristik pribadi yang kurang sesuai dengan 

tuntutan pekerjaan dapat meningkatkan stres kerja. Namun, 

kemampuan adaptasi karyawan berperan sebagai faktor moderasi yang 

dapat mengurangi dampak negatif dari kedua faktor tersebut terhadap 

stres kerja. Karyawan yang memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi 

cenderung lebih mampu mengelola stres yang muncul akibat tekanan 

dari lingkungan kerja atau karakteristik pribadi yang kurang 

mendukung. Dengan demikian, organisasi seperti PT Sari Madu perlu 

memperhatikan kedua faktor ini dalam upaya mengurangi tingkat stres 

kerja. Selain itu, pengembangan kemampuan adaptasi karyawan dapat 
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menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan 

karyawan dan mencegah dampak buruk dari stres kerja. Peningkatan 

pelatihan keterampilan adaptasi serta penciptaan lingkungan kerja yang 

lebih positif dan mendukung dapat menjadi langkah strategis dalam 

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan karyawan di 

perusahaan. 
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